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  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengaruh kepemimpinan dan 
motivasi terhadap kinerja karyawan Metode yang digunakan adalah explanatory research 
dengan sampel sebanyak 116 responden. Teknik analisis menggunakan analisis statistik 
dengan pengujian regresi, korelasi, determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini didapat, 
membuktikan adanya pengaruh positif dan signifikan antara motivasi terhadap kinerja 
karyawan. Dalam model persamaan regresi yang didapat adalah y = 1,863 + 0,646X1 + 
0,576X2. Kemudian koefisien yang di dapat 0,893. 
 





 This study aims to determine the effect of leadership and motivation on employee 
performance. The method used is explanatory research with a sample of 116 respondents. The 
analysis technique uses statistical analysis with regression testing, correlation, determination 
and hypothesis testing. The results of this study were obtained, proving a positive and 
significant influence between motivation on employee performance. In the regression equation 
model obtained is y = 1.863 + 0.646X1 + 0.576X2. Then the coefficient obtained is 0.893. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Suatu perusahaan dalam melaksanakan kegiatannya, akan berusaha untuk 
mencapainya tujuan yang telah ditetapkan sebalumnya. Pada era globalisasi saat ini, 
faktor manusia merupakan masalah utama pada setiap kegiatan perusahaan. Perusahaan 
akan menghadapi berbagai tekanan yang akan menantang keahlian mereka dalam 
mengelola dan mengembangkan sumber daya manusia. Keberadaan sumber daya 
manusia sangat penting bagi perusahaan, karena merupakan kunci pokok yang 
menentukan keberhasilan pelaksanaasn kegiatan perusahaan. Dalam suatu perusahaan 
sumber daya manusia merupakan unsur yang sangat menentukan tercapainya tujuan 
dengan efektif dan efisien. Pada dasarnya setiap karyawan perusahaan  akan 
mencurahkan dan daya serta pikirannya untuk meningkatkan kinerja yang sering disebut 
dengan istilah kinerja karyawan. 
Kinerja karyawan (employee performance) adalah tingkat terhadap mana para 
karyawan mencapai persyaratan-persyaratanpekerjaan. Untuk meningkatkan kinerja, 
biasanya manajemen menggunakan teknik penilaian (appraisal).pada organisasi moden, 
penilaian memberikan mekanisme penting bagi manajemen untuk digunakan dalam 
menjelaskan tujuan-tujuan dan standar-standar kinerja dan untuk memotivasi kinerja 
individu dai waktu berikutnya. 
Pentingnya motivasi kerja bagi suatu perusahaan yakni sebagai faktor pendorong 
karyawan. Faktor pendorong yaitu kebutuhan serta keinginan karyawan tersebut. Salah 
satu motivasi yang diberikan perusahaan adalah pemberian kompensasi yang sesuai dari 
kinerja yang dihasilkan dalam menyelesaikan tugas karyawan tersebut. Motivasi secara 
sederhana dapat dirumuskan sebagai kondisi ataupun tindakan yang mendorong 
seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan atau kegiatan semaksimal mungkin 
karyawan untuk berbuat dan berproduksi. Peranan motivasi adalah untuk 
mengintensifkan hasrat dan keinginan tersebut, oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 
usaha peningkatan semangat kerja seseorang akan selalu terkait dengan usaha 
memotivasinya sehingga untuk mengadakan motivasi yang baik perlu mengetahui 
kebutuhan-kebutuhan manusia. 
 Semakin ketatnya tingkat persaingan bisnis mengakibatkan perusahaan 
dihadapkan pada tantangan untuk meningkatkan kinerja karyawan demi 
mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. Salah satunya PT Forta Laresee 
Jakarta.  Perusahaan yang berada di Cideng Jakarta Pusat merupakan perusahaan sepatu 
khususnya sepatu safty. Peningkatan kinerja karyawan dan kesejahteraan para karyawan 
menjadi perhatian pihak manajemen PT Forta Laresee. Program-program yang diberikan 
oleh PT Forta Larese untuk meningkatkan kinerja karyawannya antara lain dengan 
memberikan motivasi kerja dalam bentuk pemberian insentif bagi karyawan yang 
memiliki kinerja yang baik. Dengan adanya pemberian motivasi melalui insentif, 
diharapkan karyawan akan berlomba-lomba untuk mendapatkannya dengan memberikan 
kinerja terbaik. Hal tersebut dilakukan untuk memicu peningkatan faktor-faktor 
pembentuk peningkaan kinerja. 
Berdasarkan pemaparan di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dan 
pengkajian secara lebih mendalam terhadap masalah tersebut dengan judul penelitian, 
“Pengaruh Kepemimpinan dan Motivasi kerja Terhadap kinerja karyawan PT Forta 









B. Rumusan Masalah 
1. Apakah kepemempinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
PT Forta Larese? 
2. Apakah motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT 
Forta Larese? 
3. Apakah kepemimpinan dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan PT Forta Larese?. 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan  terhadap kinerja  karyawan. 
2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi  terhadap kinerja karyawan. 
3. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja karyawan. 
   
II. METODE PENELITIAN 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua karyawan PT FORTA LARESE sebanyak 
116 orang 
2. Sampel 
Teknik pengambilan sampling dalam penelitian ini adalah samplel jenuh, dimana semua 
anggota populasi dijasikan sebagai sampel. Dengan demikian sampel dalam penelitian 
ini berjumlah 116 responden. 
3. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dipakai adalah asosiatif, dimana tujuannya adalah untuk 
mengetahui mencari keterhubungan antara variabel x dan variabel y 
4. Metode Analisis Data 
Dalam menganalisis data digunakan uji instrumen, uji asumsi klasik, regresi,  koefisien 
determinasi dan uji hipotesis. 
 
III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Analisis Deskriptif 
Pada pengujian ini digunakan untuk mengetahui skor minimum dan maksimum 
skor tertinggi, ratting score dan standar deviasi dari masing-masing variabel. Adapun 
hasilnya sebagai berikut: 
Tabel 1. Hasil Analisis Descriptive Statistics 
 
Kinerja Karyawan = 22,255 + 0,725*Kepemimpinan. Pada persamaan tersebut 
dapat dilihat bahwa Kepemimpinan memiliki kemampuan untuk mempengaruhi kinerja 
karyawan pada  PT Forta Larese Cideng Jakarta Pusat. Hal ini menunjukan bahwa kinerja 











Kinerja Karyawan = 25,969 + 0,640*Motivasi. Pada persamaan tersebut dapat 
dilihat bahwa motivasi memiliki kemampuan untuk mempengaruhi kinerja karyawan 
pada  PT Forta Larese Cideng Jakarta Pusat. Hal ini menunjukan bahwa kinerja karyawan 
pada PT Forta Larese Cideng Jakarta Pusat dapat dipengaruhi oleh kepemimpinan. 
Tabel 3 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa secara parsial Kepemimpinan 
dan Motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan 
karena memiliki nilai thitung yang lebih besar dari ttabel dan memiliki nilai significance 
di bawah tingkat kesalahan (alpha) sebesar 0,05.  
Persamaan regresi yang dapat dibentuk adalah sebagai berikut: 
Kinerja Karyawan = 1,863 + 0,646*Kepemimpinan + 0,576*Motivasi. Motivasi 
diperoleh varians minimum sebesar 28 dan varians maximum 44 dengan ratting score 
sebesar 3,40 dengan standar deviasi 4,016. Skor ini termasuk pada rentang sakala 3,40 – 
4,19 dengan kriteria baik atau setuju. 
Kinerja karyawan diperoleh varians minimum sebesar 29 dan varians maximum 49 
dengan ratting score sebesar 3,81 dengan standar deviasi 4,183. Skor ini termasuk pada 
rentang sakala 3,40 – 4,19 dengan kriteria baik atau setuju. 
 
2. Analisis Verifikatif. 
a. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dengan uji t digunakan untuk mengetahui hipotesis mana 
yang diterima. 
Rumusan hipotesis: Terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi terhadap 
kinerja karyawan. 
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan. 
Dalam tabel di atas terdapat pengaruh dan signifikan antara Motivasi terhadap 





Kinerja Karyawan dengan kata lain Ho2 ditolak dan Ha2 diterima. Karena memiliki 
nilai probabilita atau nilai signifikan lebih kecil dari alpha sebesar 0,05 dan nilai 
thitung lebih besar dari ttable atau (9,869 > 1,981). 
 
IV. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
1. Kondisi Jawaban Responden Variabel Motivasi 
Berdasarkan jawaban responden, variabel motivasi diperoleh ratting score sebesar 3,40 
berada di rentang skala 3,40 – 4,19 dengan kriteria baik atau setuju. 
 
2. Kondisi Jawaban Responden Variabel Kinerja Karyawan 
Berdasarkan jawaban responden, variabel kinerja karyawan diperoleh ratting score 
sebesar 3,81 berada di rentang skala 3,40 – 4,19 dengan kriteria baik atau setuju. 
 
3. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan 
nilai korelasi (R) sebesar 0,893 yang berarti terdapat korelasi/hubungan yang 
sangat kuat antara variabel bebas yang terdiri dari Kepemimpinan dan Motivasi secara 
bersama-sama dengan variabel dependennya yakni Kinerja Karyawan. Besarnya 
adjusted coeficient of determination (Adjusted R2) sebesar 0,794 atau 79,4% yang 
berarti variabel bebas yang terdiri dari Kepemimpinan dan Motivasi dapat memberikan 
kontribusi pengaruh sebesar 79,4% kepada Kinerja Karyawan sedangkan sisanya 
(100%-79,4%) dapat diterangkan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam 
model. 
 
V. PENUTUP  
1. Kesimpulan 
a. Pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja. Dari hasil yang didapat, membuktikan 
adanya pengaruh positif dan signifikan antara kepemimpinan terhadap kinerja 
karyawan. Dalam model persamaan regresi yang didapat adalah Y = 22,255 + 
0,725*Kepemimpinan. Koefisien yang didapat sebesar 0,656. Kemudian Nilai thitung 
lebih besar dari ttable atau (9.271 > 1,981) 
b. Pengaruh motivasi terhadap kinerja. Dari hasil yang didapat, membuktikan adanya 
pengaruh positif dan signifikan antara motivasi terhadap kinerja karyawan. Dalam 
model persamaan regresi yang didapat adalah y = 25,969 + 0,640*Motivasi. Koefisien 
yang di dapat 0,679. Kemudian Nilai thitung lebih besar dari ttable atau (9,869 > 
1,981) 
c. Pengaruh kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja karyawan. Dari hasil yang 
didapat, membuktikan adanya pengaruh positif dan signifikan antara motivasi 
terhadap kinerja karyawan. Dalam model persamaan regresi yang didapat adalah y = 




a. Kepemimpinan ternyata berkontribusi positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Hendaknya keadaan ini perlu dipertahankan bahkan kalau bisa 
ditingkatkan dengan  menekankan pada peningkatkan kemampuan dalam memberikan 
ide yang baik sehingga dapat meningkatkan hasil kinerja. 
b. Pemimpin agar lebih memotivasi karyawannya agar meningkatkan kinerja karyawan 
c. Pemimpin perlu secara insentif melalukan evaluasi terhadap motivasi karyawan 
sehingga dapat terus terjaga kualitasnya. 
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